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Indonesia harus keluar dari perangkap
Pendapatan Menengah (Middle Income 2

Trap)

Kategori PDB Perkapita

Lower Middle USS 996 - USS3.895
Income

Upper Middle

Income USS 3.896 - US$12.055
High Income > US$12.056

PDB Perkapita Indonesia saat
ini pada kisaran USS 3896

Indonesia  telah masuk = menjadi negara
berpendapatan menengah (middle income) sejak
tahun 1985, namun hingga saat ini belum mampu
keluar dari kelas ini.

» Middle Income Trap : Suatu keadaan ketika suatu

negara berhasil mencapai tingkat pendapatan
menengah, tetapi tidak dapat keluar dari tm%( atan
tersebut untuk menjadi negara maju. PDB perkapita
USS$S996 - USS12.055.

 Menurut Bank Dunia diperlukan waktu 42 tahun

suatu negara berubah dari pendapatan menengah ke
pendapatan tinggi, seharusnya tahun 2027 Indonesia
masuk negara berpendapatan tinggi.



Negara yang masuk perangkap
Pendapatan Menengah akan:

»Kehilangan keunggulan kompetitif mereka dalam mengekspor barang-
barang jadi karena gaji pekerja di negara tersebut meningkat.

»Pada saat yang sama, daya saing negara-negara kalah dibanding negara-
negara maju.

»Kondisi lapangan kerja yang buruk.

»Akibatnya, negara-negara yang baru saja terindustrialisasi (seperti
Afrika Selatan dan Brasil) belum keluar dari kelompok pendapatan
menengah selama beberapa dasawarsa.



Perlu upaya khusus agar terbebas dari
perangkap Pendapatan Menengah

* Pertumbuhan ekonomi tinggi dan berkelanjutan, tidak cukup 5,3 %,
seharusnya bisa diatas 7 %.

e China, Korea Jepang, pernah tumbuh 2 digit.

 Namun, hingga saat ini Pertumbuhan Ekonomi Indonesia masih berada pada
rentang 5%, yakni:

Triw 111-2019 Terhadap Triw 111-2018 (y on y), 5.02% dan
Triw 111-2019 Terhadap Triw 111-2018 (c to c), 5.04%.

* Dengan demikian, Indonesia belum mampu untuk keluar dari perangkap
pendapatan menengah.
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m Triw 111-2019 Terhadap Triw 111-2018 (y on y), 5.02% = Triw 111-2019 Terhadap Triw 11-2018 (c to c), 5.04%

Triw 111-2019 Terhadap Triw 111-2018 (c to c), 5.04%

» Sektor Lapangan wusaha yang memiliki laju - Kelompok Pengeluaran yang memiliki laju
pertumbuhan tertinggi yaitu: pertumbuhan tertinggi yaitu:
* (R,S,T,U) Jasa Lainnya, 10.72% yoy * Pengeluaran konsumsi lembaga nonprofit rumah

tangga (LNPRT) 7.44% yoy

* (M,N) Jasa Perusahaan, 10.22% yoy » Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga, 5.01% yoy,
« (Q) Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial, 9.19% yoy dan

. . . e | tasi (Pembentukan Modal Tetap Bruto) 4.21%
* (J) Informasi dan Komunikasi, 9.15% yoy. o e uda TeLap Bruto)



Kontribusi Sektor Lapangan Usaha pada PDB Indonesia Kuartal Ill 2019

Triwulan 111 2019 Tenaga Kerja (Feb 2019)
Kelompok Lapangan Usaha
Triliun  Persen (%) Jiwa Persen (%)

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 546.90 13.45 38,109,196

Pertambangan dan Penggalian 281.70 6.92 13.45
Industri Pengolahan 798.10 19.62 6.92
Pengadaan Listrik dan Gas 47.10 1.16 19.62

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang 2.70 0.07 415,278 Sektor Lapangan usaha yang

7,624,749 . memberikan _kontribusi
pendapatan nasional dan
tenaga kerja tertinggi adalah
sektor:

Konstruksi 431.30 10.60
Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor 529.50 13.02 24,468,769

Transportasi dan Pergudangan 224.70 5.52 5,202,667

(C) Industri  Pengolahan:
menyumbang 19.62% PDB

dan 14.09% Tenaga Kerja
Jasa Keuangan dan Asuransi 170.20 4.19 1,784,361 1.38
Real Estat 111.00 2.73 337,609 1.31 (A) Pertanian, Kehutanan,
Jasa Perusahaan 77.80 1.91 1,690,871 ?gn‘gyerl kIaDBaBn g]enyugbjgé
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial : 2 an . 2

Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 110.90 2.73 8,796,831
Informasi dan Komunikasi 160.70 0.95 942,258

Wajib 139.60 3.43 5,148,575

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

R,S,T,U Jasa Lainnya

133.60

44.00

79.30

3.28

1.08

1.95

6,599,165
1,983,783

6,346,622

Tenaga Kerja

(G) Perdagangan dan Eceran,
Reparasi Mobil dan Sepeda
Motor: menyumbang 13.02%
PDB dan 18.92% Tenaga Kerja

4067.80 100.00 129,366,192
Sumber: Badan Pusat Statistik




Kontribusi Sektor Lapangan Usaha pada
PDB Indonesia Kuartal Il 2019
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Kontribusi Kelompok Pengeluaran pada PDB Indonesia
Kuartal Il 2019

i’/////

Komponen

Triliun
Pengeluaran Konsumsi Rumah
Tangga 2298.9

Pengeluaran Konsumsi LNPRT 50.7

Pengeluaran Konsumsi Pemerintah 340
Pembentukan Modal Tetap Bruto 1314.6
Perubahan Inventory 61.8
Ekspor Barang dan Jasa 762.8
Impor Barang dan Jasa 765
PDB 4067.8

Sumber: Badan Pusat Statistik

Triwulan 111 2019

Persen (%)

56.52
1.25

8.36
32.32
1.52
18.75
18.81
100

Triw 111-2019

Terhadap Triw llI-

2018 (y-on-y)
Persen (%)

5,01
7,44
0,98
4,21

0,02
-8,61
5,02

Kelompok pengeluaran yang memberikan
kontribusi PDB tertinggi adalah kelompok:

pengeluaran konsumsi rumah tangga
sebesar 56.52%, serta
Investasi (pembentukan modal tetap

bruto) sebesar 32.32%.

Menurut kelompok pengeluaran, PDB di
Indonesia masih  didominasi  oleh
kelompok konsumsi Rumah Tangga dan
Investasi.

Tidak dianjurkan untuk menambah
beban pajak pada kelompok tersebut
akan  berakibat pada  penurunan
konsumsi dan menurunnya
perkembangan investasi di Indonesia.



Produk Domestik Bruto menurut lapangan

Jdumitahb

Ealagorid Lapangan Usaha | Industas’ Orgin Total
Catagary 207

usaha (per subsektor Miliar Rp)

Jusmibsi
Tatal
2018 =

[1] [15]

[20)

[21]

PERTANIAN, KEHU TANAN DA FERIKANAN 1 T&T 285,2
AGRICULTURE, LIWNESTOCK, FORESTRY AND FISHERY
1 Peranan, Pel=makan, Perburian dan Jasa Pedanian

Apoculure, Livectock, Hunting, anddgricolure Sencices
. Taraman FPangan'/Food Crops: 4%H 889,5
. Tarmaman Hodikulua!Harficuhera! Crops 197 320, 7
. Tarmaman Perkeburan' Planfafion Ciaps 471 3078
. Pelernakan'/Livestock F13 30,1
=, Jasa Perfanian dan Peburuan’ Agrcuthee Sarvices and Hurdding 26 043,2
2 Kehutanan dan Penebangan Kay u/Fomsiny and Logging 91 S584,1
3 PerikananiFis fvmg 348 85538
PERTAME SN GAN DA PENGGALLSN 1 025 584, 6
MINING AND QUARR YING
1 Pertambangan Miny ak, Gas dan Panas BumifCrude PefrokEwm Meheral Gas, and Geéathems) 391 £449.9
2 Pertambangan Balubara dan Lignil/Coal and Lignde Aindag AZ3 3845
2 Pertambangan Bijih Logamiiron O Mg G4 332 3
4 Periambangan dan Penggalian Lainny a’Other Mining and Quamsing 20 417,49
INDUSTRI FENGOLAH AN 2 'T¥ Ti1.48
MANUFACTURING INDUISTRY
T Irdustn Batubara dan Pengilangan Migas!ManuBaclone of Coal and Refirned Pelrodeurs aca 372, 7
Product=s
INDUSTRI FENGOLAHAN NON MIGAS
NON-(NL & GAS MANLFACTURING INDUSTRY
1 Indusiri Makanan dan Minuman/ Manufaciuee of Food Products and Beverages B34 435 1
2 Industri Pengolahan Tembaksu! Manurfaches of Tobacco Products 122 2249.8
3 Industri Tek=hl dan Pakaian Jadi Manwaciure of Texdies and Wieaving A ppans) 150 535,3
4 Industri Kulil, Barang dari Kulit dan Alas Kakil Manufaciue of Leather and Reslsted Products, 56 9888
and Foohwaar
Industri Kayu, Barang dan Kay u dan Gabus dan Barang Any aman dari Bambuw, Roltan, dan B1 S80.8
Sejenizny a'Manufacture of Wood and Prodwers of Wbood and Cork: and Arfickes off Sitraw and
Flaiting Matedals

1 348 BET. 3

2 430 339,2

Indusiri Kertas dan Barang dari Kertas; Percelakan dan Reproduk=si Media o E18,2
Rekamani/Manufact e of Paper and Paper Products, Prinling and Reproduction of Recorded

Media

Indu=iri Kima, Famasi dan Obat Tradsonal Manufaciore of Chamcals, Pharmraceuticais,

and Bodanical' Producrs

Indusir Karet, Barang dan Kare=l dan Plastik/Mansfaciures of Bubber, Rubber Products and

Flazhics Produwcts

Indusir Barang Galian bukan Logami Manwfactue of Offeer Man-Mefalic Mineral Producis

1 =00 348 8

1417 074, 5

440 522 3
2B Tz 4
4H9 4R B
31 7109

27 s80.1

aF 378
5 o384

188 8&T 1
480 165, 9
&01 Z7e.9

111 321.4
226 2185

2 34T F89.2

F3Z 1474
2 E15 1818
2T 443 5
131 937, 3
168 545 2
41 T80

35 7100

Z38 67RO

4TH 45T,

53 BOT 4

128 Dol 2
51 488.9
108 958,9
&2 029, 4

T 56,0
2F 454.3
102 F25.4

a3 821,48

109 807.4
103 133, 1
22 870,00
58 511,3

TES 0T,

a3 5149,5

ETH 428 4

240 331,68
35 754, 4
48 77,7
10 368,86

10 482 4

B3T 9TE,T

403 182,2

130 241.2
65 23,2
140 356,9
B5 2684,7

7 50,2
28 337.8
102 454, 7

252 5TT.8

113 3849.5
oH 7323
22 FXA 8
59 752,.5

TT3 14,8

B5 931,48

B&T BAT,D

253 583,00
34 5832
51 7191
10 S504,9

19 508,00




Lanjutan Produk Domestik Bruto menurut lapangan usaha (per subsektor Miliar Rp)

Jumilah
Lapangan Usaha | Indusdria’ Origin Toda!

27
] T

10 Indusiri Logam Dasar'Manufacfune of Basic Melals 111 3413 20 BA0L T 27 B40,8
11 Indusiri Barang Logam; Kompuler, Barang Elekironié, Oplik; dan Peralatan 252 870,8 257 BET.O 85 240 1 85 5759
Listrik/AMfamsfac fure of Fatvicalad Metal Produets; Elactrome, Compuier, and Oplical

47 78,6 12 381,8 114045
Froducts, and Beactical Equipment

260 GBE.B 81 4221 813538
12 Indusiri Mesin dan pﬂ"Ef#ﬂFﬂrh'Hﬁ'lﬁfﬂﬂﬂ"E af Hﬁhll‘ﬂﬁ and El?l.ll:ﬂlﬂ 43 08G,0 35 487 B 10 1331 o457
13 Indusiri Akal Angkuland Manwfaciure of Transpor! Equiprerd 248 96,1
14 Indusiri Fumilur/AManufsctune of Furnifure 33 8511
15 Indusiri Pengolahan Lainmya: Jasa Reparasi dan Pemasangan Mesin dan Peralatan/Oifser 20 TiE,5

Manufaciuing: Repair and instalation of Machinery and Equiperent 176 34,1 44 (80,6

#1518 560

PENGADAMY LISTRIK DAN GAS 182 338,39
ELECTRICITY, GAS AND WATER SUPPLY
1 Ketenagaksirikan/Eleciricily

144 £37.1 36 514.8
31 80e.0 T 5857

2 Pengadaan Gas dan Produksi Es/Mamufactre of Gas and Production of /ce 9 36 10 8.8 2 B8

PENGADASN MR, PENGELOLASN SAMPAH, LIMBAH DAN DAUR ULSNG ! WATER
SUPPLYE, WASTE MANAGEMENT, CESSPIT AND RECYCLING
1 882 287.0 410 9458
PERDAGHN GAN BESAR DAN ECERAN; REPARAS| MOBIL DaN SEPEDAMOTOR / TEH 80,1
WHOLESALE AND RETAIL TRADE; CARS AND MOTORCYCLES REPARATIONS
ARG B0 0 B9E, 101 781,7
1 Perdagangan Mobil, Sepada Molor dan Reparasiny a/Whaledals and Retai Tracde and Repai
of Malor Vishicles and Maloreyeles 1 544 081 4 TOR 7163 411 508 2
2 Perdagangan Besar dan Eceran, Bukan Maobil dan Sepeda Molor/ Whalssale and Redai Trade 1 ]
Excépt of Mofar Vahicles and Malanrcyclas

7T 2841 208 9490
TRANSPORTAZ] DAN PERGU DANGAN

TRANSPORTATION AND WAREHOUSING
1 Angsutan ReliRaidways Transpor
2 Angiutan DaralfLand Transpord
3 Angkulan Laul/Ses Transpon
4 Angkulan Sungai Darau dan Peny sberangan/River, Lake, and Fary Transport
5 Angiutan Udarad Aiv Transpoet
8 Pergudangan dan Jasa Penunjang Angkulan; Pos dan Kue anshausing Snd Supgon
Sevvicas for Transporfalion, Postal and Courer

10 450.0 7 6886
354 (62,7 937154

451089 11 748,9

16 045.2 4 1788

: 240 486.0 810478
P 131 102.3 34 6804

PENYEDIAAN SOMODAS] DA MAKAN MNUM ABE 9370 412 8231 108 8710 108 T25,8
THE SUPPLY OF ACCOMMODATION (FOOD AND DRINK)
1 Pery ediaan Akom odasilAccormodalion o1 877.2 oE TR 24 3257 24 1638
2 Pery ediaan Makan MinumiFood and Beverage Sanvice Activifias 265 05 316 1953 82 5453 84 5619




Lanjutan Produk Domestik Bruto menurut lapangan usaha (per subsektor Miliar Rp)

Jurmian
Lapangan Usaha | fnoustra! Ongn Tatsl

Category 2017 " 1 1
(1] 19 : (2]

INFORMAGE DUt K OMUMIFCASI 51358 149 41,6
INFORMATION AND COMMUMNICA TION

JASA KELANGAN Dbt ASLIRANSI 571 1859 164 2381
FINANCIAL SERVICES AND INSURANCE
1 Jasa Perantars Hedangen/Rnancial nferrediary Sanices [T 100 X321
2 Asuransi dan Dana Pensiun/ insurance and Fension Fund 1M 1362 31060
3 Jasa Keusngan Larﬂ]ra,lﬂtl"ﬂ' Financia Senices 814088 A 406 4
4 Jasa Penumiang Keuangan'Rnencisl Supporting Sendce 12502 3306
REAL ESTATE | REAL ESTATE Az ar 107 7426

JASAPERUSAHAS | BUSINESS SERMICES 238 HM7.0 720781

AOMNISTRAG! PEMERINTAHAN, PERTAHANAN, DAN JAMINAN SOSIAL WAIIE , 134977 4
ADMINISTRATION, DEFENCE AND COMPULSORY SOCIAL SECURITY

JASAPENDIDIKAN | EDUCATION SERVICE ! 118 148,0

JASAKESEHATAN DN KEGIATAN 50514 14222 42 9094
HEAL TH SERVICES AND SOCIAL ACTIVITIES

JASALAMNYA! OTHER SERVICES ! 2 761214

NILA TAMEAH BRUTD ATAS HARGA DAGAR 3661 8908,7 3 800 1139
VALUE ADDED PRODUCTS AT BASIC PRICE

PALK DIKURMG SUBSIDI ATAS PRODUK ! , 12 278 163 3472
TAMES MINUS SUBSIDIES OF PRODUCTS

PRODUK DOMESTIK BRUTO 13 567 126 ITEITIS 3963 461,1
GROSS DOMESTIC PRODUCT




Lanjutan Produk Domestik Bruto menurut lapangan usaha (per subsektor Miliar Rp)

« Berdasarkan besarnya kontribusi dari sektor pertanian dapat dilihat 12
bahwa dari tahun 2017-2018 subsektor yang terbesar adalah
subsektor Pertanian, peternakan, perburuan dan jasa pertanian

« Adapun besarnya kontribusi dari industri pengolahan didominasi oleh
industri makanan dan minuman

« Sedangkan kontribusi dari sektor perdagangan besar dan eceran
didominasi oleh subsektor perdagangan besar dan eceran, bukan
mobil dan sepeda motor

« Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat penerapan pajak pada ke tiga
subsektor ini harus lebih hati-hati agar tidak terlalu mengganggu
pertumbuhan ekonomi.



Perkembangan Investasi Berdasarkan Sektor
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Perkembangan Ekspor dan Impor Indonesia
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Dampak Perang Dagang terhadap Indonesia 15

» Adanya perang dagang antara Amerika serikat dengan China juga menjadi salah
satu faktor yang dapat memengaruhi perekonomian Indonesia

 Amerika Serikat telah meningkatkan tingkat perlindungan impor terhadap
eksportir dari Tiongkok (China)

» Perlindungan impor dilakukan dengan meningkatkan tarif impor sebesar 25
poin persentase terhadap hampir 1300 produk yang diimpor dari Tiongkok

* Hal ini menyebabkan Tiongkok juga melakukan hal yang sama pada sejumlah
barang yang diimpor dari Amerika Serikat

» Adanya perang dagang antara Amerika Serikat dengan China ini kemudian
dapat berdampak pada perekonomian Indonesia



Dampak Perang Dagang terhadap Indonesia 16

Dari sejumlah studi ditunjukkan pengaruh dari perang dagang pada perekonomian Indonesia dapat melalui empat
saluran:

1.

Ketidakpastian pasar keuangan: meningkatnya ketidakpastian perdagangan global menyebabkan investor
menarik investasi dari Indonesia khususnya pada ekuitas dan utang negara yang dapat memperburuk
ketidakstabilan dalam arus modal; pertumbuhan ekspor yang melambat dan defisit perdagangan serta
rendahnya arus modal asing yang masuk ke Indonesia membuat Indonesia rentan pada saluran ini

Jalur perdagangan langsung: Indonesia mungkin mendapatkan manfaat dengan meningkatnya ekspor yang
lebih tinggi ke Amerika Serikat dan Tiongkok karena kedua negara ini saling mengganti pemasok ke pemasok
lain

Saluran perdagangan dan pertumbuhan tidak langsung: dalam jangka pendek hingga menengah ekspor
Indonesia mungkin lebih rendah karena permintaan yang menurun untuk barang intermediate inputs akibat
menurunnya kegiatan ekonomi di Amerika dan China

Saluran investasi langsung: dalam jangka pendek adanya ketidakpastian dapat mengurangi prospek investasi
secara global, seiring dengan meningkatnya premi risiko. Dalam jangka menengah dapat mempercepat
proses investasi China di luar negeri sebagai salah satu cara yang dilakukan China untuk menghindari
lonjakan tarif impor Amerika. Potensi relokasi investasi china ke Indonesia akan menguntungkan meskipun
tidak setinggi potensi Vietham dan Malaysia yang produk ekspornya lebih mirip dengan produk ekspor China.



Beberapa kebijakan yang dapat dilakukan
Indonesia untuk mengurangi ketidakpastian
eksternal

1) Membantu produsen dalam negeri yang memiliki potensi untuk
menggantikan eksportir China ke Amerika dengan memfasilitasi
akses terhadap barang intermediate inputs yang diperlukan

2) Memastikan ketersediaan keuangan, termasuk pembiyaan
perdagangan yang diperlukan untuk produksi dan ekspor
tambahan

3) Menarik calon investor dengan mengurangi pembatasan untuk
investasi di sektor terkait termasuk batasan bagi ekuitas asing,
persyaratan kandungan lokal dan perizinan investasi yang rumit

17



Kita Memerlukan kebijakan fiskal yang leblh
Ekspan51f

nting bag
nom‘ i
1 uar / e vacai.

L vVal
. I/J/



Kondisi penerimaan pajak Indonesia 19

« Berdasarkan Gambar disamping

T ————__total Pajak menunjukkan bahwa  penerimaan

I pajak mulai menurun sejak tahun 2013
dikurangi AP yang mengindikasikan bahwa Indonesia
tidak dapat meningkatkan belanja

————— AR negara tanpa ada upaya untuk

=_@Napl=nsm meningkatkan penerimaan dari sisi
PNEP

————————— e ———————— UK AT paJak

2013 2014 2015 2016 2017
Gambar 3 Realisasi penerimaan pajak

Catatan:
Data tahun 2017 didasarkan pada data realisasi awal; AP adalah singkatan dari program amnesti pajak; Non-Migas untuk non-minyak dan gas; PPh
untuk pajak penghasilan; PPN untuk pajak pertambahan nilai; PPNnBM untuk pajak penjualan barang mewah; PNBP untuk penerimaan negara bukan

pajak.



Yang menyebabkan rasio pajak terhadap PDB
Indonesia sangat rendah

20

Basis pajak Indonesia terlalu sempit
Rendahnya kualitas pemungutan pajak dan kemudahan membayar pajak

Perlakuan yang tidak setara dalam peraturan pajak meningkatkan inefisiensi sistem
pajak yang menimbulkan dampak negatif pada pertumbuhan inklusif

Faktor siklus juga menyebabkan rasio penerimaan pajak terhadap PDB menurun
karena sebagian besar penerimaan Indonesia secara tradisional berasal dari harga
komoditas seperti minyak dan non-migas. Jatuhnya harga minyak atau adanya resesi
yang menyebabkan ekspor non-migas menurun berpengaruh pada penurunan
penerimaan pajak. Karena itu basis pajak perlu diperluas.

Struktur perekonomian juga menyebabkan penurunan rasio pajak terhadap PDB
karena adanya ketergantungan dan kurangnya diversifikasi dari penerimaan sumber
daya alam merupakan salah satu kendala struktural bagi upaya pemungutan
peherimaan

Besarnya ekonomi informal yang cenderung memiliki kualitas yang rendah sehingga
Kurang mampu menanggung beban perpajakan



Perlunya kebijakan fiskal yang lebih inklusif

= Kecukupan dan stabilitas penerimaan harus ditingkatkan untuk memenuhi
kebutuhan pengeluaran pemerintah.

* Meningkatkan efisiensi APBN

= Kesederhanaan dan transparansi dimana pemerintah harus berupaya untuk
mengurangi beban kepatuhan bagi wajib pajak dengan menyederhanakan
peraturan pajak dan membuat agar semua ketentuannya transparan.
Kesederhanaan dan transparansi pemerintah akan mempermudah tugas
pengelolaan penerimaan, yang pada gilirannya akan memfasilitasi berjalannya
manajemen kepatuhan yang lebih efektif dan lebih murah



Perlunya kebijakan fiskal yang lebih inklusif 22

= Mengalokasikan lebih banyak belanja negara pada sektor-sektor prioritas yang dapat
mendorong pertumbuhan.

= [ndonesia juga harus meningkatkan efektivitas belanja publik di semua sektor khususnya
sektor pendidikan untuk mendukung pertumbuhan inklusif

= Adanya reformasi belanja dan penerimaan secara gabungan yang dapat mendorong
pertumbuhan ekonomi

= Pengeluaran untuk infrastruktur agar lebih efisien dan fokus guna membuka akses pasar
yang lebih besar bagi individu dan bisnis dan sekaligus meningkatkan daya beli.

= Alokasi pengeluaran yang lebih baik untuk layanan kesehatan dan pendidikan akan
meningkatkan harapan dan kualitas hidup masyarakat Indonesia, dan meningkatkan
gwodal manusia yang mendorong pertumbuhan dan mengurangi ketimpangan di masa
epan

= Dengan cara ini maka reformasi fiskal baik pada penerimaan maupun pengeluaran akan
membantu Indonesia mempercepat penurunan ketimpangan dan mempertahankan
pertumbuhan yang tinggi dalam jangka menengah hingga jangka panjang



Beberapa sumber pajak yang perlu digali, sekaligus
mengatasi eksternalitas.

1) Indonesia dapat menaikkan cukai tembakau untuk mengatasi masalah
kesehatan dan meningkatkan penerimaan

2) Indonesia dapat mengefisiensikan dan menaikkan pajak untuk kendaraan
bermotor yang dapat meningkatkan penerimaan dan mengurangi polusi udara.

3) Indonesia dapat memberlakukan cukai kantong plastik untuk membantu
mengatasi masalah lingkungan



Penerapan pajak dalam ekonomi digital untuk
meningkatkan penerimaan pajak

» Dibeberapa negara seperti India telah menerapkan pajak terhadap ekonomi digital
yaitu Equalization Levy Rules atau Google Tax. China juga telah menerapkan

kebijakan pajak preferensial atas beberapa unicorn seperti Alibaba, Tencent dan
Baidu.

* Meningkatkan penerimaan dari transaksi online yang berbasis di luar negeri.

« Hal ini mengindikasikan bahwa Indonesia juga harus lebih aware terhadap
pertumbuhan ekonomi digital saat.






